LUKISAN PADA

DINDING KUBUR BATU PASEMAH
(TINJAUAN BENTUK DAN FUNGSI)

Oleh : Haris Sukendar

I PENDAHULUAN

I.1. Lokasi temuan

Pada bulan november tahun 1987, beberapa oran 1
Kotg Raya Lembak, kecamatan Yarai mengadaﬁan pangg;;?igiu?;isgsg
E)emnggalan rpegalitik yang oleh penduduk setempat biasa di sebut dengan
rumah batu”. Penggalian oleh penduduk ini dimaksud sebagai usaha
untuk merp;_)erbleh harta karun yang diperkirakan dikubur bersama
mayat dari jaman purbakala. Peninggalan inilah yang pertama kali
mgmbuka tabir akan adanya lukisan pada dinding kubur batu di daerah
ini. Pada saat itu pula diketahui adanya 3 buah kubur batu yang hampir
semua dinding-dindingnya dihiasi dengan lukisan.
= rmSullt;Sa Ko‘ta1 Ratya Iaerriboagoterletak pada ketinggian + 675 m di atas
n air laut, pada 181230 9585 i i
e [?a s , 18, 30" B.T, 3° 58" LS sekitar 60 km di
Berdasar atas laporan dari Kantor Departemen Pendidi
Kebudayaan Kabupaten Lahat pada bulan PI\)pril 1988 mal?é%?ar:znialg
bersama-sama peneliti dari Pusat Penelitian Arkeologi’ Nasional dan
seorang ahli konservasi dan preservasi dari Direktorat Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala mengadakan penelitian di
c}gerab kecamatan Jarai dan Pagaralam, kabupaten Lahat. Thjuan pene-
lmar} ini adalah untuk mengadakan dokumentasi dan pemerian terhadap
pgmnggalawpeninggalan lukisan dinding kubur batu dan selanjutnya
diharapkan dapat diungkapkan latar belakang lukisan unik dari mas2
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prasejarah tersebut.

Lukisan dinding-dinding kubur batu di Pasemah ternyata tidak hanya
ditemukan di kota Raya Lembak tetapi ditemukan juga di Tanjung Ara,
Tegurwangi dan Rejosari. Jumlah kubur-kubur batu (rumah batu) yang
mempunyai lukisan pada dinding-dindingnya adalah sebagai berikut : Kota
Raya Lembak = 3 buah kubur batu, Tanjung Ara = 2 buah kubur
batu, Tegurwangi = 1 buah dan Rejosari 1 buah. Jumlah kubur batu
berlukis ini kemungkinan bertambah jika diadakan penelitian lebih intensif
pada keempat situs tersebut di atas.

Lukisan pada kubur batu di Pasemah ini terdiri dari berbagai bentuk
vaitu tokoh manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan (ulur), benda-benda
upacara dan hiasan serta pola-pola hias geometris. Catyang dipergunakan
terdiri dari warna hitam, merah, putih dan kuning. berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan oleh Samidi dari Direktorat Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan purbakala dapat diketahui bahwa
jenis bahan yang dipakai untuk zat pewarna dibuat dari pewarna anorganik
berupa mineral.

1.2. Penelitian terdahulu

Penelitian terhadap kubur batu (rumah batu) di dataran tinggi Pasemah
telah dilakukan oleh berbagai ahli megalitik. Pada tahun 1932 CWP de Bie
telah melaporkan hasil penggalian yang dilakukan di desa Tanjung Ara
(Aro), di dalam TBG dengan judul” Verslag van de ontgraving der
steenenkamer en den doesoen Tanjung Ara Pasemah Hoogvlakte™. Pada
kubur batuyang digali iniia berhasil menemukan lukisan-lukisan abstrak
dengan cat warna hitam, putih, merah, kuning dan kelabu. Lukisan pada
kubur batu ini menggambarkan binatang dan tokoh manusia. Di sana
terdapat gambar kepala kerbau dengan leher dan tanduk serta sebuah
pulatan (CWP de Bie 1932, periksa pula Soejono, 1975). Tidak jauh dari
lokasi temuan kubur batu tersebut ditemukan arca tokoh-tokoh manusia (2
tokoh) yang berkelahi dengan seekor naga. Muka dari tokoh yang diarca-
kan tersebut menyamai bentuk-bentuk muka dari lukisan yang ditemukan
pada kubur batu {kunjungan penulis tahun 1988).

Seorang tokoh peneliti tradisi megalitik Van der Hoop juga telah
mengadakan berbagai penggalian dan salah satu kubur batu yang digali
adalah kubur batu Tegurwangi. Pada penggalian tersebut telah ditemukan
lukisan yang menggambarkan tokoh manusia dan kerbau. Sayang lukisan
tersebut sudah sangat aus, sehingga sulit untuk diketahui secara keseluruh-
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penelitian kubur baty ¢
_ ersebut adal
vang dapat diketahui dari hasil penel?t}i]ar?r?;znburg’ e

Il. PEMBAHASAN

IL1. Zat pewarna,

Apa i
o derxr)l g:r?\gadllgggukan oleh seorang ahli bangsa Jerman Von Hej
Heine Geldern, 1945l)nt§igrr?ll§;knr;ae%§gﬂ: é) erkl?aitan alam kematian (\eflgs
rangka at dipakai sebagai titi
dinding kﬁ%ﬁbigﬁfag gang menyangkut latar belakgng txﬂﬁcs);k i
pendukung fradiai | dataran tinggi Pasemah. Dj dalam alam Pada
berkaitan erat denmegahf{k, warma-wama suatu obyek tertenty b'plklran
hitam, merah dan ?fﬁ tujuan-tujuan religius, khususnya warmn lfi i
BB e ganl ; ler sebaga'i bahan cat warmna kuning dara: ;‘::amﬁ
dilakukan diberbagaj Qt Peranan penting. Dalam ekskavasi-ekskayasi era
SO rg l1 nsil élls; :rﬁfkciggg sgring ditemukan oker yang ‘E;Ziéigg
. ada situs-si
Pemujaan. Apa yang dikemukakan oleh pg;: 5;%11? tzirgsgb;gzpsaantizpsims
-cap

(Frankfurt i
cap tangazrr(;ehgg;rz tﬁhun 1937 (Soejono, 1975) telah menemukan
di Papua Nugini d ama_merah. Lukisan yang sama  ditemukan pn
bahwa wama;sin lhal? Pasifik (Bellwod, 1979). Ada yan mu g
dan ada juga yang n?eligg?:lgdapat merberikan kehidupan di atam paj
jahaté (Soejono, 1975). n sebagai penolak bahaya atay pengaruh
eor. i :
mengungligg k:gl}( :;ke%l;)gl Jepang yaitu Namio Egami telah berhasi
merah merupakan ur batu dengan lukisan berbagai bentuk, dan o
warna yang dominan (Namio Egamj 197’3) S‘a'\’r?l;na}
) . a]
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sekarang belum ditemukan kubur batu dengan .dinding-dinding berlukis
seperti yang ditemukan di Pasemah (Indonesia) dan Jepang itu.
Contoh-contoh zat pewama baik hitam, merah, putih dan kuning di
dalam penelitian tahun 1988 ini telah diambil dengan mengadakan
pengerikan dengan sudip-sudip besi. Contoh-contoh zat pewarna ini telah
dianalisis melalui “cara semi kuantitatif” yang memperoleh hasil sebagai

berikut :

* Wama merah : bahan yang dipakai adalah hematit (mineral biji

besi). )
. bahan vang dipakai adalah oker (tanah liat

kuning.
. bahan vang dipakai adalah kaolin (tanah liat

putih).
. karbon (masih dianalisis lebih lanjut di laborato-

rium). :

* Warna kuning
* Warna putih

* Warna hitam

Selanjutnya Samidi mengatakan bahwa bahan cat merah yaitu hema-
tit tampaknya mudah diperoleh, mengingat bahwa pada sejumlah batu
pada bagian permukaannnya juga ditemukan lapisan oksida besi. Warna
putih yang semula diperkirakan dari bahan kapur, ternyata hasil pengujian
menunjukkan kaolin. Hal ini dapat dibuktikan setelah diuji dengan asam
klorida ternyata tidak mengeluarkan gas asam arang. Bahan perekat zat

- yang dipergunakan sebagai media pewarna tidak cukup kuat sehingga
Jukisan mudah lepas. Hal ini telah diuji coba konsulidasi dengan bahan
larutan Paraloid B 72 (resin akrilik) 2% dalam larutan kloroten (Samadi,

1988).

11.2. Bentuk Lukisan
Apa yang dikatakan oleh Van Heekeren bahwa arca-arca dari dataran
tinggi Pasemah (Sumatra Selatan) merupakan “strongly dynamic agitated”
(Van Heekeren 1958) tampaknya juga mempengaruhi bentuk-bentuk
tokoh -manusia yang digambarkan pada dinding-dinding kubur batu.
bentuk lukisan pada kubur batu yang menarik adalah tokoh-tokoh manusia
(human figure) yang digam,barkan dengan cat warna merah, hitam, putih

dan kuning.

I11.2.1. Lukisan tokoh manusia
I ukisan tokoh manusia yang menarik ditemukan pada dinding kubur
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batu Kota Rayal.embakno.2dan 3
dan susunan antomi yang tidak te
hidung pesek, mata bulat dan m

dimana digambarkan dengan proporsi
pat. Bagian mulut menjorok ke depan,

ulut lebar. Tampaknya terdapat sedikit
perbedaan antara bentuk tokoh-tokoh manusia yang ditemukan di kota
Raya Lembak dengan tokoh manusia dari Tanjung Ara. Tokoh manusia
dari Tanjung Ara mempunyai bentuk seperti kera (periksa Van Heekern
1958).

Gambaran tokoh-tokoh yang bersifat anthropomorphic” dan yang
menyerupai bentuk kera dapat dilihat di berbagai situs. Pada living
megalithic tradition di Sumba Barat vaitu disitus Tarung terdapat dolmen
dengan arca seperti kera (Oe Kapital 1976). Di Sulawesi Selatan serta

di Sulawesi Tengah juga ditemukan arca-arca kera (monkey-stone). Arca
‘kera semacam ini juga ditemukan pada situs meg

alitik di Nara (Jepang)
(Namio Egami, 1973). Didalam masa prasejarah tampaknya tokoh-tokoh
manusia memegang peranan penting vang tidak lepas dari tujuan religius
serta konsepsi arwah nenek moyang. Hal ini dapat diamati melalui bukti-
bukti yang telah dikumpulkan sebagai berikut :

1. Pada kubur batu Pasemah lukisan tokoh-tokch manusia ditemukan
pada dinding-dinding kubur batu (Van der Hoop 1932, Van

Heekeren 1958).

Pada kubur batu kulamba (stone vat) di Napu (Sulteng) terdapat

lukisan secara utuh (Water Kaudern, 1938).

Pada kubur waruga di Sulawesi utara ditemukan lukisan manusia
kangkang serta muka-muka manusia (Berthling 1938)
Pada berbagai kubur batu seperti di Gunung Kidul, Bondowoso,
Sumba dil ditemukan pahatan tokoh manusia berupa arca menhir
(Van der Hoop 1935, Sukendar 1971, Van Heekeren 1931).

5. Pada menhir besar di Magetan ditemukan lukisan manusia kang-

kang demikian juga di Tinggihari (peninjauan 1983).

. Pada arca-arca menhir di Simalungun ditemukan arca-arca kecil
vang dalam posisi dipegang oleh tokoh yang diarcakan pada arca
menhir tersebut (Tichelma dan Voorhoeve 1939). A

. Pada arca kayu yang dianggap sebagai dewa di Pasifik, ditemukan

pahatan manusia-manusia kecil hampir bagian badannya (Béllwod
1979). ~

23
3.

Dengan bukti-bukti tersebut di atas maka jelas bahwa manusia yang
ditemukan sebagai pahatan pada peninggalan-peningalan tradisi megalitik
mengandung maksud-maksud religius. Hal ini mengingatkan bahwa bentuk-
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ifat
k tokoh manusia ditemukan pada tempat-.terr'lpat (bends) %ﬁagg; Sberrsn =
e E(I(s' tensi lukisan tokoh manusia pada dinding kubur da s
. lst'e bagi alam pikiran dan kepercayaan pada k\;‘t era;[
= tlrl lgoh manusia tersebut mungkin dianggap ber. lk andunia
o (l)matan arwah si mati dalam perjalanan menuju d?t' e
e t ceritera rakyat pada living megaht}nc _tra 1: lodkan
o Meguxba) pahatan atau lukisan tokoh manusia dxgna li‘jkisan
Kawarlgu ( uawal si mati (penelitian tahun 1983 dan 193. ). i
Srrexgggzslila%?fm bentuk topeng dengan sifat minak\;tllsgtyaggm;g%gls e
meringis, mata m . ;
derr:g?:; :innlglilrilarlil:&l%{aarrl\g:eg?;i penogk bahaya. Penggambaran manusia
ru

i n
kangkang pada sarkafagus Bunutin, Bangli merupakan suatu lambang

i kan
dapat menolak kekuatan jahat yang mengancam, I\;I(a)r;l;s)lag:gé; = rg

yang pt'k' n dengan ¢ Kalasungsang” (R.P. Soe](?no e h
S e e ditemukan pahatan-pahatan manusia yang mgrga&'gdalam
o Sleg;g ang menyangkut kematian (Purus? 1988).. Ql - 115i o
= :‘P'tr: Yadnya” digunakan” rurub kajang sebagzy sim! kl;n o
upacarr:}i ki1 kan dengan manusia sederhana  vang digores e
e iain putih (Purusa 1988). Lukisan t.ok.oh tr)'nal?u; sayngat
S‘?’lembizr; ada dinding kubur batu di Tegurwangt digambar a}? .
dlter‘nuP - pdara digambarkan besar dan menonjol dan Famp e
er_otls. ayll: dua tangannya. buah dada yang besay bxasar:jya dht e
o eb ran. Pada pintu masuk rumah adat di Kewar diga e
= kes% ‘ian 'ayudara yang besar sebagai simbul kesubxlj;an i)inatang
pahatan—pal.?ik png berupa “sitilubagi” yang menggambarks ndkan 2
galan merg]atlkanygayudara yang besar yang mungkin dlm?1 .du B
o 5 lai ang dikawinkan akan memperoleh anak dan i) ;;; e
§£:$§ ege‘{nadewa kesuburanbya}r:gd<ai(ii ;a;r\agzn%ulfasgr psfla.gArca—arca
m;rzgi%g?aciitz;?lgﬁ; gie‘ts)aegecﬁga ‘tleampat di Eropah diantaranya di Austria
se i

S 3’972;2a)ﬁ menggambarkan tokoh-tokoh manusia hdalar:a.gie:tltglgu

t\lfke elraostis dalam tradisi megalitik ini tampaknya sgxda k;ne dlari o

ben_ dan bersifat universal. Arca-arca batu a_n1 (Ryxfm T
k?blasaanka dengan phalus (kelakian) yang menonjo . barkar’m
dlgagbge£kian juga arca-arca menhir di Sulawesi Tengi%% g)galr—?al i
b kemaluan laki-laki dan perempuan. (Kaudern, . (. Gk
o et disaksikan pada arca-arca di Kera,mas'(B i) k};e e
sar:‘&;]is gk?un 11985) Arca-arca di tanah Batak juga digambarkan deng
pe ;
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zféglfian yagn ber(.:liri tegak (Tichelman dan Vooehoeve, 1939). Tentan
dibahaat:c,c?)l g}?r}l)%r:l:hsgaaﬁbzrk@n secara erotis dari Krarr;as, Bali pemalg
e ahaviranatha dalam First Van Heekeren Symposi-

}I)I.d2.2. Lukisan binatang
ada waktu CWP de Bie dan Van der H
; vaktu 00p mengadaka iti
?rl s:éxixg;ngl;gg::seﬁlnﬁh padakseﬁitar tahun 1931 megeka terl]agegleerllllt;ri}
n-lukisan tokoh binatang (Van der H
Heekeren 1958). Jenis binatan : e
: : g yang berhasil ditemukan di sini iri
dari kerbau yang digambarkan d ; e
i alam keadaan ti isan ini iri
dari léepala beserta tanduknya dan distilir sl L
inatang yang menarik dari lukisan : indi
pada dinding rumah batu di
I;R];g:hl_emhg:lr; ac;alll?if;l %urunlig hantu.L Lukisan ini merupakan ca:ltl d\:z}:r(;ltz
. . an kuning. Lukisan burung hantu diga
SZISZT S}Jsg?aa.n a{x_atc?mi vang kurang tepat. kedua kakinya diga:rrr:g::ll:zg
bty :;? " rln jg:—k)ra:na dan kuku yang besar dan runcing. Penggambaran
ya mempunyai maksud-maksud tert
peroish suatu kekuatan magis yang dapat menolak bahe;yt: e
ol baelilgi;rgl}lnaan .pola hias burung pada kubur batu di situs Kota Raya
P i mengmgatkap pada peranan burung = enggang pada suku
- 311( embnl]'ana enggang dikaitkan dengan simbul kematian dan kebangkit-
s bual (Varll3 der Hoop 1949) dan juga mengingatkan kepada dewa-
o kglr?]gt'( ellgood, 1979). Burung lain yang biasanya dikaitkan
e apfgaanzgf;;ﬁreukr;g gagak (seperti dapat dilihat pada masya-
- Pa -nekara perunggu yagn dipergunakan sebagai
sarana upacara juga terdapat gambar-gamb i L
b ol bar-gambar manusia berkepala burung.
Seb pada tradisi megalitik di Ni i
sitilubagi” juga digambarkan den i e
. gan berk
peneg;ilar.) trta:disi megalitk di Nias, belum tzftii? A enggaﬁg e
ain burung hantu ditemukan juga l.a hi i
]lgzrnt;?:g(?lam gagi(sji l;negalitik Pasemah tamrip(;knyala;leﬁ;l;aal;gliggzgg
an sudah dikenal dan dimanfaatkan se ffisien
rakat baik untuk sarana upacara ma o Bl
. upun untuk mengerjakan tan
berguna juga untuk Lahan konsumsi. Karena eratnyadhubunga: };r?tear:g

binatang jni dan masyarakat megalitik maka tidak mengherankan jika

greuz:;igg l;g;e}t]);ts tr)pentjadi pola hias dalam seni pahat atau seni lukis
- Polat inatang yang lain adalah binatang yang bent
menyerupai  binatang khayal (lasara) di Nias vang dipat%ngsl;(an sefat;ﬁ
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sitilubagi atau neobehe. Binatang ini kepalanya seperti kambing (periksa
gambar).

Masih sulit untuk mengetahui binatang apakah yang digambarkan
pada pola hias kubur batu di Kota Raya Lembak itu. :

I1.2.3. Lukisan tumbuh-tumbuhan

Lukisan tumbuh-tumbuhan yang berupa sulur-sulur ditemukan pada
seni lukis kota Raya Lembak, no. 2 dan 3. Pola-pola hias sulur pada dinding
kubur batu di sini beberapa mirip dengan pola hias pada menhir-menhir
di Sumatra Barat (pengamatan dilakukan dalam penelitian tahun 1984,1985
dan 1986). Tampaknya pola-pola hias sulur ini tidak mempunyai arti
religius, tetapi hanya untuk estitika semata-mata. Namio Egami di dalam
bukunya yang berjudul “The Beginnings of Japanese Art” telah membe-
rikan data tentang lukisan tumbuh-tumbuhan ini, seperti yang ia temukan
pada kubur batu di Takewara, Wakamiya,jepang. Tampaknya lukisan
tumbuh-tumbuhan pada kubur batudi Jepang ini menggambarkan tumbuh-
tumbuhan jenis palm (Namio Egami, 1973):

11.2.4 Lukisan dalam bentuk yang lain
Lukisan yang menarik pada dinding kubur batu Kota Raya Lembak

yang berupa benda upacara adalah nekara (Kettle-drum). Nekara ini di-
gambarkan dengan cat warna merah dan kuning dan dipegang oleh tokoh
manusia. nekara seperti ini ditemukan juga pada pahatan-pahatan batu
(pada arca tokoh manusia) dalam posisi berada di atas punggungnya.
Berdasarkan atas hal tersebut maka apa yang dikatakan oleh Van der
Hoop bawah tradisi megalistik Pasemah berasal dari masa perundagian
sudah dapat dibuktikan baik melalui gambar-gambar atau pahatan nekara
perunggu pada seni pahat Pasemah. Selain nekara benda-benda lain yang
digambarkan adalah anting-anting, gelang tangan dan gelang kaki yang
tampaknya jugga berdasarkan bentuknya dibuat dari logam. Yang menarik
perhatian adalah bentuk-bentuk pulatan yang dicat dengan warna kuning,
merah dan putih. Pola-pola hias bulatan-bulatan tersebut juga ditemukan
pada dinding-dinding kubur batu di Tegurwangi (Van der Hoop, 1932; Van
Heekeren. 1958, dan periksa juga lukisan kubur batu yang disimpan di
Museum Nasional). Bulatan-bulatan seperti Jukisan-lukisan Kota Raya
Lembak dan Tegurwangi ditemukan juga pada kubur-kubur batu di Jepang.
Namio Egami seorng ahli sejarah Jepang mengatkaan bahwa bulatan-
bulatan tersebut erat kaitannya dengan pemujaan matahari.

Namio Egami mengatakan :

Forum Arkeologi

e i



“The chokkomon pattern, a decaration peculiar to Japan, may have
been invested with some special significance, while the concentric
circles that occur  still more frequently my well have some connection
with sun worship” .

(Namio Egami, 1973 : 124).

Perry seorang tokoh megalitik mencari suatu bukti-bukti bahwa megalit
memang berkaitan dengan matahari. Setelah bukti-bukti itu dianggap kuat
la menyusun bukunya dengan judul “The Children of the Sun” vang
menguraikan bahwa pada prinsipnya bangunan-bangunan megalitik diper-
gunakan untuk pemujaan.

KESIMPULAN

Pola-pola hias yang ditemukan pada kubur peti batu di Pagaralam
Jarai (Pasemah) mempunyai persamaan-persamaan dengan lukisan kuburi
kubur batu di luar negeri khususnya Jepang. Persamaan tersebut tidak
hanya pada bentuk-bentuk pola hiasnya (decoration-pattern) tetapi juga
tujuan-tujuannya. Seperti telah disebutkan pada halaman depan salah satu
tujuaan dari* penggambaran concentric-circle (bulatan-bulatan/bulatan
memusat) oleh Namio Egami dikatikan dengan matahari. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemungkinan matahari berperan pada tata hiodup
pendukung megalit, mungkin matahari dianggap sebagai  lambang
kehidupan atau sebagai obyek yang dipuja, dengan harapan agar mereka
mendapat perlindungan. Kuda, burung, perahu yang dilukiskan pada
kubur batu dapat dikaitkan dengan keadaan setelah mati di mana binatang-
binatang dan perahu tersebut berkaitan erat dengan keselamatan arwah
menuju dunianya.

Pada kubur batu di pagaralam, Jerai, ditemukan pola hias kerbau, dan
burung dengan mata bulat, kaki dan kuku-kuku yang sangat panjang dan
runcing, serta pola hias tangga, ini kemungkinan juga berkaitan dengan
alam kematian. burung yang digambarkan pada kubur batu Jarai dibuat
dengan karakter yang menakutkan, besar dan berwibawa, mungkin dapat
dikaitkan dengan dewa-dewa burung di Jepang atai Pasifik yang dianggap
pelindung manusia baik dalam kehidpan di dunia maupun di akhirat.
Sedang kerbau selalu berfungsi dalam upacara penguburan di mana

arwahnya dianggap sebagai kendaraan si mati, maupun dagingnya yang
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dibuat sebagai konsumsi pada waktu upacara berlangsung. Pada upacara
kematian di Sumba tangga vyang dibaut dari bambu dipergunakan untul
memberi jalan kepada si mati/arwah dari dunia ke akhirat. Tangga tersebut
dipasang (didirikan) di samping mayat sebelum dikuburkan. Selain itu
lukisan-lukisan yang lain seperti sulur-sulur, hiasan-hiasan geometris
bersifat hariya'menambah estitika semata-mata. Lukisan nekara perunggu
vang ditemukan di Jarai juga berkaitan dengan upacara tertentu dalam:
kehidupan mereka, karana nekara merupakan alat upacara , baik untuk
upacara perang, pemanggilan hujan atau untuk upacara penguburar:
(sebagai bekal kubur).
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LUKISAN DINDING KUBUR BATU IV SEBELAH BARAT
PASEMAH
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Lukisan bentuk lain yang ditemukan di samping kiri lukisan burung.
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